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ABSTRAK 

 

Kehadiran Jamaah Tabligh di tengah-tengah masyarakat 

Kelurahan Sumber Rejo, Rajabasa Jaya, Kecamatan Rajabasa Kota 

Bandar Lampung menarik perhatian orang banyak, sehingga membuat 

masyarakat bertanya-tanya tentang siapa itu Jamaah Tabligh dan 

banyak anggapan-anggapan masyarakat terhadap mereka. Maka untuk 

memahami aktivitas dakwah Jamaah Tabligh ini memerlukan 

penelitian lapangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

metode dan materi dakwah Jamaah Tabligh di kelurahan Sumberejo 

Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung dan untuk 

mengetahui persepsi masyarakat terhadap aktivitas dakwah yang di 

lakukan Jamaah Tabligh di kelurahan Sumberejo Rajabasa Jaya 

Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan, yaitu penulis terjun langsung kelapangan untuk menggali 

data yang diperlukan sesuai dengan masalah yang diteliti. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Pengolahan data dilakukan dengan teknik 

pengumpulan data, verifikasi, dan kesimpulan data. Sedangkan teknik 

analis data menggunakan metode diskriptif  kualitatif  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Metode yang digunakan 

jama’ah tabligh dalam dakwah islamiyah di kelurahan sumberejo 

rajabasa jaya adalah Metode Lisan, Metode Siroh, Suroh dan Sariroh 

dan Metode Menulis (Al-Qolam). Persepsi masyarakat terhadap 

eksistensi Jamaah Tabligh di kelurahan sumberejo banyak mendukung 

eksistensi Jamaah Tabligh. Selama kegiatan-kegiatan yang mereka 

lakukan tidak ada yang menyimpang dan tidak ada niat untuk 

memecahbelah masyarakat, maka itu sangat baik. Meskipun masih ada 

sebagian masyarakat yang belum menerimanya karena 

kesalahpahaman mereka terhadap kegiatan-kegiatan yang lakukan 

oleh Jamaah Tabligh. 

 

Kata Kunci : Persepsi, Masyarakat, Dakwah, Jama’ah Tabligh 
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ABSTRACT 

 

The presence of the Jama’ah Tabligh in the midst of the 

community of Sumber Rejo Village, Rajabasa Jaya, Rajabasa District, 

Bandar Lampung City attracted the attention of many people, thus 

making people wonder who the Jama’ah Tabligh was and many 

people's assumptions about them. So to understand the missionary 

activities of the Jama’ah Tabligh requires field research. The purpose 

of this study was to determine the methods and materials of the 

Tablighi Jamaat's da'wah in the Sumberejo Rajabasa Jaya sub-district, 

Rajabasa district, Bandar Lampung City and to determine the public's 

perception of the da'wah activities carried out by the Jama’ah Tabligh 

in the Sumberejo Rajabasa Jaya sub-district, Rajabasa district, Bandar 

Lampung City. 

The method used in this research is field research, where the 

authors go directly to the field to explore the data needed according to 

the problem under study. Data collection techniques were carried out 

by observation, interview, and documentation techniques. Data 

processing is carried out by data collection, verification, and data 

conclusion techniques. While the data analysis technique uses a 

qualitative descriptive method 

The results showed that the methods used by the Jama’ah 

Tabligh in Islamic da'wah in the Sumberejo Rajabasa Jaya Village 

were the Oral Method, the Siroh, Suroh and Sariroh Methods and the 

Writing Method (Al-Qolam). Public perception of the existence of the 

Jama’ah Tabligh in the Sumberejo sub-district supports the existence 

of the Jama’ah Tabligh. As long as the activities they carry out do not 

deviate and there is no intention to divide the community, then that is 

very good. Although there are still some people who have not 

accepted it because of their misunderstanding of the activities carried 

out by the Jama’ah Tabligh 
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MOTTO 

 

                 

                           

                 

“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk 

manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan 

mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah.  

Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi  

mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun  

kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.. 

” (Q.S. Al Imran [3] : 110) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap isi 

proposal ini, maka peneliti perlu memberikan penegasan 

judul pada kata-kata dan kalimat – kalimat dibawah ini : 

1. Persepsi 

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, 

atau hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 

informasi-informasi dan menafirkan pesan, persepsi 

ialah memberikan makna pada stimulus inderawi 

(sensory stimuli).
1
 

Persepsi pada proposal ini merupakan pengalaman 

tentang pola dakwah yang diterima dari informasi – 

informasi atas peristiwa yang terjadi dan kegiatan – 

kegiatan jama‟ah tabligh di Kelurahan Sumber Rejo 

Kecamatan Rajabasa, Bandar Lampung. 

2. Masyarakat 

Masyararakat adalah suatu kelompok manusia yang telah 

memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat 

yang sama-sama ditaati dalam lingkungannya.
2
 

Masyarakat yang dimaksud pada penelitian ini adalah 

kelompok manusia yang memiliki kehidupan dan norma-

norma yang tinggal di Kelurahan Sumber Rejo, 

Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung 

 

                                                             
1Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,2009), h. 50 
2Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar (Jakarta:Rineka Cipta,2009), h. 97 
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3. Jama‟ah Tabligh 

Jama'ah Tabligh merupakan gerakan dakwah yang 

berupaya untuk kembali kepada pengamalan Islam yang 

murni. Tujuan utama gerakan ini adalah membangkitkan 

jiwa spiritual dalam diri setiap muslim baik secara 

pribadi maupun dalam kehidupan bermasyarakat. Ikhlas 

dalam berdakwah dengan konsep tasawuf yang menjadi 

salah satu ciri pergerakannya 

4. Kelurahan Sumber Rejo, Kecamatan Rajabasa 

Kelurahan Sumber Rejo, Kecamatan Rajabasa adalah 

kelurahan yang terletak di RT 06 Sumber Rejo, 

Kecamatan Rajabasa. Kota Bandar Lampung. 

Dari pengertian istilah- istilah yang digunakan pada 

judul diatas, maka yang dimaksud dari judul tersebut secara 

keseluruhan yaitu studi yang digunkan untuk mengkaji 

tentang tanggapan masyarakat kelurahan Sumber Rejo 

Kecamatan Rajabasa kota Bandar Lampung terhadap 

dakwah Jama‟ah Tabligh dan relevansinya dengan 

Radikalisme 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Didalam Islam, kegiatan dakwah Islamiyah 

merupakan pekerjaan yang sangat mulia untuk menciptakan 

keberlangsungan kehidupan umat manusia dengan nilai-nilai 

iman, Islam dan takwah, demi memperoleh kebahagiaan 

dunia dan akhirat. Kegiatan dakwah ini tidak pernah selesai 

selama denyut nadi masih berjalan kegiatan duniawi masih 

dibiarkan berlangsung, maka selama itu pula seluruh umat 

Islam berkewajiban menyampaikan dakwah Islamiyah 

dengan jalan menyerukan kepada ajaran-ajaran Islam baik 

dalam kondisi dan situasi apapun coraknya atau selama 
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itupun pesan kenabian yang berisi pesan-pesan Tuhan 

merupakan tuntunan abadi nurani sepanjang zaman.
3
 

Dan dapat diartikan secara sosio-kulutural, dakwah 

Islamiyah adalah mengadakan dan memberikan arah 

perubahan. Mengubah struktur masyarakat dan budaya dari 

kezaliman ke arah keadilan, kebohohan kearah pencerdasan, 

kemiskinan menuju arah kemakmuran, keterbelakangan ke 

arah kemajuan yang semuanya diperuntukkan bagi 

pencapaian derajat manusia dan masyarakat kearah puncak 

kemanusiaan (takwa). 

Dakwah sebagai salah sutu upaya yang bertujuan 

untuk menumbuhkan kesadaran remaja pada umumnya dan 

umat Islam pada khususnya, baik kesadaran dalam bentuk 

berpikir, bertutur kata bermasyarakat dan beragama, maka 

dengan dakwah menduduki sebagai media praktis dalam 

pembentukan kepribadian. 

Agama Islam pertama kali datang di Indonesia 

melalui ajaran yang damai, toleransi dan relevan serta selalu 

hidup berdampingan dengan umat Islam lain yang berbeda 

aliran pada masa itu. Agama Islam sepertinya petunjuk 

hidup yang diberikan Tuhan kepada umat muslim dalam 

menuntun manusia di dunia dan di akhirat kelak.
4
 

Allah SWT dalam Al-Qur‟an surah Al-Anbiya‟ ayat 

107 menjelaskan bahwa Islam sebagai agama yang rahmatan 

lil‟alamin, perhatikan firman Allah SWT sebagai berikut:  

 

 

                                                             
3Ahmad Syafi‟i Ma‟arif, Membumikan Islam (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,1955), h. 101. 
4Angga Natalia, “Faktor-faktor Penyebab Radikalisme dalam Beragama: 

Kajian Sosiologi terhadap Pluralisme Agama di Indonesia”, Al-AdyaN, Vol. 11, No. 

1 (Januari-Juni 2016), h. 2.   
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 ٍَ ْٛ ًِ حً نِّهْعٰهَ ًَ كَ الَِّا رَحْ ُٰ يَآ ارَْسَهْ اٙ اَ ﴾ 1ٓٔ﴿  َٔ ٗ انَِ حٰٓ ْٕ ا ُٚ ًَ آ انِٰٓكُُىْ انٌِّٰ قمُْ اَِا ًَ َا

 ٌَ ْٕ ًُ سْهِ َْرىُْ يُّ احِذٌٌۚ فَٓمَْ اَ  ﴾1ٓٔ﴿أ

“dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 

(menjadi) rahmat bagi semesta alam”.  Katakanlah 

(Muhammad), “Sungguh, apa yang diwahyukan kepadaku 

ialah bahwa Tuhanmu adalah Tuhan Yang Esa, maka 

apakah kamu telah berserah diri (kepada-Nya)?” ( QS. Al-

Anbiya  [21] : 107 – 108) 

Berdasarkan ayat di atas, kita harus mencerminkan 

sikap rahmat baik dengan sesama maupun dengan makhluk 

ciptaan Allah lainnya. Melalui perkembangan zaman banyak 

sekte-sekte, aliran-aliran, dan mazhab baru yang 

mengatasnamakan Islam bermunculan dan berkembang 

pesat di Indonesia.
5
 Islam yang mengajarkan perdamaiaan, 

kehidupan yang harmoni bukan hanya antar manusia tetapi 

juga dengan lingkungannya ini, seiring dengan perjalanan 

sejarah sering menjadi dasar justifikasi aksi kekerasan.
6
 

Berangkat dari sinilah, sehingga seorang dalam 

mengemban amanah dakwah, misi pendidikan mempunyai 

peta tersendiri dan porsi masing- masing kepada kelompok 

yang didakwahi, dan dalam menjalankan misi dakwah ini 

hampir semua bangsa selalu meletakan porsi paling besar 

kepada generasi muda dan remaja sebab suatu bangsa dapat 

ditebak masa depannya lewat generasi muda dan remajanya 

pula, seremaja sebuah bangsa yang memiliki remaja yang 

merupakan kader – kader yang tangguh, maka dapat 

dipastikan bahwa bangsa tersebut dikemudian hari akan 

menjadi bangsa yang disegani, sebaliknya suatu bangsa yang 

                                                             
5Ahmad Asrori, “Radikalisme di Indonesia: Antara Historis dan 

Antropisitas”, Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam, Vol. 2, No. 2 (Desember 

2015), h. 254   
6Azyumardi Azra, “Transformasi Politik Islam Radikalisme, Khilafatisme, 

dan Demokrasi”, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2016), h.3-4   
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memiliki generasi muda dan remaja yang malas, bodoh, 

lemah, dan tidak berakhlak mulia makna dapat dibayangkan 

beberapa tahun kemudian bangsa tersebut akan merosot 

kemudian melemah sedikit demi sedikit dan akhirnya 

hancur
7
 

Islam tradisional merupakan salah satu istilah yang 

dilabelkan kepada kelompok Muslim yang mengedepankan 

amalan ritual dan penyucian jiwa. Salah satu kelompok yang 

sangat identik dengan istilah ini adalah gerakan Jamaah 

Tabligh (JT). Fenomena tradisionalisme Islam yang diusung 

oleh JT ini mendapat respon yang beragam di kalangan 

masyarakat Islam di Indonesia khususnya di Pulau Lombok. 

Doktrin menghidupkan sunah Nabi melalui pendekatan 

dakwah secara personal ke rumah-rumah, menghindari 

polemik fikih dan politik serta memakai pakaian khas dan 

sorban merupakan ciri-ciri paling menonjol yang ada pada 

kelompok ini.
8
 

Jamâ„ah Tablîgh adalah sebuah Jamâ„ah Islamiyah 

yang da„wahnya berpijak kepada penyampaian tentang 

fadhail amal (keutamaan-keutamaan ibadah) kepada setiap 

orang yang dapat dijangkau. Jamâ„ah ini menekankan 

kepada setiap pengikutnya untuk menjauhi bentuk-bentuk 

kepartaian dan juga masalah-masalah perpolitikan. Delhi 

adalah Ibu Kota India. Pada periode ke tiga dari abad ke 13 

H, tumbuhlah Jamâ„ah Tablîgh ini dengan pertolongan Allah 

melalui usaha Syaikh Muhammad Maulana Ilyas bin 

                                                             
7M. Solly Lubis, Peran Islam Dalam Globalisasi, (Cet. I; Jakarta: Gema 

Insani Press,1997), h.46 
8Al-I‟lam; Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam, Vol. 1, No 2, March 2018, 

pp. 01-16. Hal 2. 
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Muhammad Ismail Al-Kandahlawy, semoga Allah 

memberikan maghfirah kepada kita dan beliau.
9
 

Salah satu bentuk da„wah Jamâ„ah Tablîgh adalah 

melalui ceramah, ceramah merupakan salah satu metode 

da„wah yang bertujuan untuk memberikan nasihat dan 

petunjuk sementara audien bertindak sebagai pendengar. 

Metode da„wah mereka Termasuk dalam kategori da„wah al-

qawliyyah (oral), yaitu da„wah yang berbentuk ucapan atau 

lisan yang dapat didengar oleh mitra da„wah (da„wahbi al-

lisan).
10

 Dalam menyampaikan da„wahnya mereka berpijak 

kepada Tablîgh dalam bentuk Targhîb (mengingatkan) dan 

Tarhîb (menakutkan) serta sentuhan-sentuhan emosi. 

Mereka telah berhasil menarik banyak orang kepangkuan 

iman. Terutama orang-orang yang tenggelam dalam 

kelezatan dunia dan dosa. Orang-orang tersebut diubah ke 

dalam kehidupan penuh „ibadah dzikir dan baca al- 

Qur‟ân.
11

. 

Keunikan dalam mensosialisasikan dakwah Jamaah 

Tabligh adalah terletak pada bentuk pergerakan dakwah 

mereka yang mengharuskan untuk melakukan khuruj fii 

sabilillah. Salah satu bentuk dakwah Jamaah Tabligh adalah 

melalui bayan atau ceramah, bayan merupakan salah satu 

metode dakwah yang bertujuan untuk memberikan nasihat 

dan petunjuk kepada jamaah yang bertindak sebagai 

pendengar. Metode dakwah mereka termasuk dalam kategori 

dakwah Alqauliyyah (oral), yaitu dakwah yang berbentuk 

ucapan atau lisan yang dapat didengar oleh mitra dakwah. 

Dakwah yang dipakai oleh para Jamaah Tabligh ini adalah 

dengan cara terjun langsung menemui masyarakat, mereka 
                                                             

9Syaikh Abdul Aziz, Meyingkap Tabir Kesalah Fahaman Terhadap Jama„ah 

Tabligh, (Jakarta: Hagatama Ihsani Press, 1996), hal. 1 
10Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), hal. 122 
11Rabi‟ Bin Hadi „Umair Al-Madkhali, Cara Para Nabi berda„wah, (Tegal: 

Maktabah Salafi Press, 2002), hal. 92 
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mengajak orang satu persatu atau mendatangi rumah-rumah 

warga. Dakwah seperti ini pernah dilakukan oleh Nabi 

Muhammad saw. 

Secara historis munculnya Islam di Indonesia sangat 

damai dan toleransi relevan dengan apa yang diajarkan oleh 

para wali melalui singkronitas budaya lokal, bahan saling 

dapat hidup damai berdampingan dengan umat lain yang 

hidup masa itu. Namun sangat disayangkan dengan 

perkembangan zaman dan tuntutan stratifikasi sosial di 

tengah masyarakat Indonesia yang begitu luas, maka 

bermunculanlah sekte-sekte, aliran-aliran, dan mazhab-

mazhab baru yang mengatasnamakan Islam berkembang 

pesat sesuai dengan latar belakang kebudayaan dan kondisi 

alam yang eksis di daerah penganutnya. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan 

saat melihat kerja dakwah jamaah tabligh. Penolakan dari 

masyarakat tergambar dari sikap masyarakat seperti 

masyarakat tidak menghiraukan saat jamaah tabligh 

mengingatkan untuk shalat berjamaah di masjid, ada pula 

masyarakat yang menutup pintu rumah mereka saat jamaah 

tabligh ini datang bersilaturrahmi. Ada juga penilaian dari 

masyarakat bahwa apa yang disampaikan oleh para Majelis 

Tabligh adalah ajaran sesat yang tidak berlandaskan ilmu, 

dan kebiasaan yang jamaah tabligh lakukan seperti 

menginap di masjid merupakn sesuatu yang bertentangan 

dengan budaya masyarakat setempat. 

Kehadiran Jamaah Tabligh di tengah-tengah 

masyarakat Kelurahan Sumber Rejo, Kecamatan Rajabasa 

menarik perhatian orang banyak, sehingga membuat 

masyarakat bertanya-tanya tentang siapa itu Jamaah Tabligh 

dan banyak anggapan-anggapan masyarakat terhadap 

mereka. Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik 
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melakukan penelitian dengan judul: “Persepsi Masyarakat 

terhadap dakwah Jama‟ah Tablig Di Kelurahan 

Sumberejo Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa Kota 

Bandar Lampung”. 

 

C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus Penitian 

Penelitian ini berjudul Persepsi Masyarakat 

terhadap metode dakwah Jama‟ah Tablig di kelurahan 

sumberejo rajabasa jaya kecamatan rajabasa kota Bandar 

Lampung. Oleh karena itu penelitian ini akan difokuskan 

pada persepsi masyarakat terhadap metode dakwah 

Jamaah Tabligh di Kelurahan Sumber Rejo Rajabasa 

Jaya, Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung. 

2. Sub Fokus Penelitian  

Adapun sub-fokus dari penelitian ini adalah : 

1. Metode dakwah Jamaah Tabligh di Kelurahan 

Sumber Rejo Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar 

Lampung 

2. Persepsi masyarakat terhadap bentuk dakwah dan 

kegiatan Jama‟ah Tabligh di Kelurahan Sumber 

Rejo Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung 

 

D. Romusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana metode dakwah Jamaah Tabligh di 

Kelurahan Sumber Rejo Kecamatan Rajabasa, Kota 

Bandar Lampung ? 
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2. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap bentuk dakwah 

dan kegiatan Jama‟ah Tabligh di Kelurahan Sumber Rejo 

Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui metode dan materi dakwan 

Jama‟ah Tabligh di Kelurahan Sumber Rejo 

Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung. 

b. Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap 

bentuk dakwah dan kegiatan Jama‟ah Tabligh di 

Kelurahan Sumber Rejo Kecamatan Rajabasa, Kota 

Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini dapat di lihat dari segi 

teoritis dan praktis. 

a. Kegunaan teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan terhadap masyarakat tentang persepsi 

masyarakat terhadap eksistensi Jamaah Tabligh. 

2) Penelitian ini dapat menambah khasanah 

keilmuan dan pengalaman 

b. Kegunaan praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumber referensi bagi mahasiswa dan dijadikan 

wacana pengetahuan di masyarakat pada 

umumnya. 
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2. Diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

penjelasan mengenai persepsi masyarakat 

terhadap eksistensi Jamaah Tabligh. 

 

G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang relevan untuk bahan telaah 

dalam penulisan skripsi ini, penulis melakukan penelusuran 

terhadap penelitian yang membahas persepsi masyarakat 

terhadap metode dakwah jama‟ah tabligh di kelurahan 

sumberejo rajabasa jaya kota Bandar Lampung, ada 

beberapa karya yang memiliki bahasan yang sama namun 

dengan fokus masalah yang berbeda. diantaranya ialah: 

1. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN 

Metro Pada tahun 2019, Dhesty Virlana, NPM 

14125326, dengan skripsi yang berjudul “Metode 

Dakwah Dan Perubahan Perilaku Keagamaan Jama‟ah ( 

Studi Pengembangan Majlis Ta‟lim Al-Hikmah Desa 

Bolokorto) dalam skripsi ini membahas bagaimana 

metode dakwah dan perubahan perilaku keagamaan di 

majelis ta‟lim Al-Hikmah Desa Bulokarto Kecamatan 

Gadingrejo Kabupaten Pringsewu. 

2. Skripsi Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi UIN 

Raden Intan Lampung  Pada tahun 2020, Taqwatul 

Uliyah, NPM 1670031016, dengan skripsi yang berjudul 

“pelaksanaan dakwah jama`ah tabligh dan pelaksanaan 

da‟wah Muslimat NU dikalangan wanita dalam 

pembinaan keluarga sakinah di Provinsi Lampung” 

dalam skripsi ini membahas bagaimana metode dan 

tujuan dakwah menurut Jama`ah Tabligh dan Muslimat 

NU dalam membina keluarga sakinah, materi dakwah 

dalam membina keluarga sakinah di (Kota Bandar 
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Lampung, Kota Metro dan Kabupaten Lampung 

Selatan).  

3. Skripsi Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi UIN 

Raden Intan Lampung  Pada tahun 2020, Dalih Sugandi, 

NPM 1541010083, dengan skripsi yang berjudul 

“Strategi Dakwah Jamaah Tabligh Di Masjid Jami‟ 

Kebun Bibit Desa Hajimena Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung Selatan” dalam skripsi ini 

membahas apa saja strategi dakwah yang digunakan 

jamaah tabligh di masjid jami‟ kebun bibit desa hajimena 

kecamatan natar kabupaten lampung selatan.  

4. Jurnal Mau‟idhoh Hasanah IAI Agus Salim Metro 

Pada tahun 2019, Yudi Adrian, dengan Jurnal yang 

berjudul “Pendekatan Dakwah Jama‟ah Tabligh Dalam 

Meningkatkan Ketaatan Beragama Masyarakat” dalam 

jurnal ini membahas pendekatan dakwah yang dilakukan 

oleh Jama‟ah Tabligh dalam meningkatkan ketaatan 

dalam beragama masyarakat adalah pada pelaksanaan 

shalat berjama‟ah lima waktu di masjid. 

5. Skripsi Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi UIN 

Raden Intan Lampung  Pada tahun 2020, Cut Maisarah, 

NPM 1641010106, dengan skripsi yang berjudul 

“Metode Dakwah Jamaah Tabligh (Jaulah) Dalam 

Menyiarkan Agama Islam Di Mushola Ar-Resq” dalam 

skripsi ini membahas bagaimana metode dakwah Jamaah 

Tabligh dalam menyiarkan agama islam di Mushola Ar-

Resq? Dan apa saja faktor penghambat dan pendukung 

metode dakwah Jamaah Tabligh dalam menyiarkan 

agama islam di Mushola Ar-Resq?. 

6. Skripsi Fakultas Ushuluddin Dan Studi Agama UIN 

Raden Intan Lampung  Pada tahun 2019, Dian Rama, 

NPM 1331030069, dengan skripsi yang berjudul “Sikap 
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Jama‟ah Tabligh Terhadap Sunnah Nabi Dalam 

Berumah Tangga” dalam skripsi ini membahas 

bagaimana mengkaji apa yang menjadi pokok 

permasalahan/argument dikalangan masyarakat dewasa 

ini serta menyikapi tanggapan dari para Jama‟ah Tabligh 

prihal Rumah Tangga mereka yang di sebut-sebut tidak 

memperdulikan keluarga dan seakan-akan 

menelantarkan istri dan anaknya. 

7. Skripsi Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung  

Pada tahun 2020, Yuli Asiani, NPM 1621010002, 

dengan skripsi yang berjudul “Efikasi Diri Istri Jamaah 

Tabligh Dalam Menjaga Keharmonisan Keluarga 

Menurut Hukum Islam” dalam skripsi ini membahas 

bagaimana Efikasi Diri Istri Jamaah Tabligh Dalam 

Menjaga Keharmonisan Keluarga Menurut Hukum 

Islam. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitan 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan ialah 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

peneltian yang bertujuan memahami fenomena yang 

dialami oleh subyek penelitian.
12

 Sedangkan menurut 

Strauss dan Corbin penelitian kualitatif adalah suatu 

jenis penelitian yang prosedur penemuan yang 

dilakukan tidak menggunakan prosedur statistik atau 

kuantifikasi.
13

 Dalam hal ini penelitian kualitatif 

                                                             
12Umar Sidiq dan Miftachul Choiri, Metode Penenlitian Kualitatif di Bidang 

Pendidikan (Ponegoro: CV Nata Karya, 2019), h. 10 
13Salim dan Syahrum, Metode penelitian Kualitatif (Bandung: Citapustaka 

Media, 2012), h. 41. 
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adalah penelitian tentang persepsi masyarakat 

Kelurahan Sumber Rejo terhadap bentuk dakwan 

Jama‟ah Tabligh dan relevansinya terhadap paham 

radikalisme. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu data 

yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan 

bukan angka-angka.Hal ini disebabkan oleh adanya 

penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua yang 

dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci 

terhadap apa yang sudah diteliti. 

2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subyek 

penelitian.Apabila seseorang ingin meneliti semua 

elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 

penelitiannya merupakan penelitian populasi.Studi 

atau penelitiannya juga disebut studi populasi atau 

studi sensus.
14

 

Adapun yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah masyarakat kelurahan 

sumberejo rajabasa jaya kecamatan rajabasa kota 

Bandar Lampung. 

b. Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari populasi 

yang ingin diteliti oleh peneliti. Menurut Sugiyono 

sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam teknik 

pengambilan sampel ini, peneliti menggunakan 

                                                             
14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 13 



 
 
14 

Sampling Purposive. Sampling Purposive adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu.
15

Agar memudahkan pennelitian, penulis 

menetapkan sifat-sifat dan karakteristik yang 

digunakan dalam penelitian ini. Sampel yang akan 

diteliti memeiliki ketentuan yaitu: 

1) Masyarakat yang mengikuti jama‟ah tabligh 

2) Tokoh masyarakat yang pro dan kontra terhadap 

dakwah jama‟ah tabligh. 

3) Ustad/Ustadzah di kelurahan sumberejo rajabasa jaja 

kecamatan rajabasa kota Bandar Lampung. 

Dari hasil populasi yang didapatkan oleh penulis, 

maka sampel yang akan diteliti berjumlah 26 orang yang 

terdiri dari 3 Ustadz, 9 Remaja Islam, 14 Orang Tua dan 

Tokoh Masyarakat, 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu. 

a) Wawancara 

Wawancara merupakan sebuah percakapan yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih dimana 

pertanyaan diajukan oleh seseorang yang berperan 

sebagai pewawancara. Sedangkan menurut Bogdan 

dan Biklen wawancara adalah percakapan yang 

bertujuan, biasanya dua orang atau lebih yang 

                                                             
15Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Afabeta, 2011), h.81 
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diarahkan oleh seorang dengan tujuan memperoleh 

keterangan.
16

 

Jenis wawancara yang penulis gunakan adalah 

bebas terpimpin yaitu wawancara membawa 

kerangka pertanyaan-pertanyaan (frame work of 

question) untuk disajikan, tetapi cara bagaimana 

pertanyaan-pertanyaan itu diajukan (timming) dan 

irama wawancara diserahkan sepenuhnya kepada 

pewawancara. Pelaksanaan wawancara dilakukan 

terhadap sampel.Wawancara dilakukan untuk 

memperoleh sumber informasi yang jelas dan akurat 

demi kebutuhan penelitian. 

b) Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang 

memiliki arti barang-barang tertulis. Metode 

dokumentasi dapat diartikan sebagai salah satu cara 

mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang 

sudah ada.
17

 

c) Observasi 

Observasi ialah suatu kegiatan mencari data 

yang dapat digunakan seseorang untuk memberikan 

suatu kesimpulan. Sedangkan menurut Gondon E, 

Mills observasi adalah suatu kegiatan yang terencana 

dan terfokus untuk melihat dan mencatat serangkaian 

perilaku ataupun jalannya sebuah sistem yang 

memiliki tujuan tertentu, serta mengungkapkan apa 

                                                             
16Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: 

Citapustaka Media, 2012), h. 119-120 
17Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV 

Pustaka Ilmu, 2020), h. 149  
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yang ada di balik munculnya perilaku dan landasan 

suatu sistem tersebut.
18

 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan 

dengan sistematik atau fenomena-fenomena yang 

diselidiki.Penulis menggunakan observasi partisifatif, 

yaitu dimana obsever/ penulis terlibat
19

. Teknik ini 

digunakan untuk mengamati dan mengetahui 

Informasi yang ada sebagai masukan terhadap 

keberhasilan dalam penelitian 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu langkah 

dalam kegiatan penelitian yang sangat menentukan 

ketepatan dan kesahihan hasil penelitian. Sedangkan 

menurut Bogdan dan Biklen, analisis data adalah upaya 

yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milah data sehingga 

menjadi satuan yang dapat dikelolah, dan menentukan 

apa yang penting dan apa yang dipelajari, serta 

merumuskan apa yang dapat diceritakan pada orang 

lain.
20

 

Analisis data yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini yaitu: 

a) Reduksi data adalah proses penyempurnaan data, baik 

pengurangan terhadap data yang kurang perlu dan tidak 

                                                             
18Umar Sidiq dan Miftachul Choiri, Metode Penenlitian Kualitatif di Bidang 

Pendidikan, (Ponegoro: CV Nata Karya, 2019), h. 67-68 
19Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D  (Bandung: 

Alfabeta, 2015), h. 145 
20Umar Sidiq dan Miftachul Choiri, Metode Penenlitian Kualitatif di Bidang 

Pendidikan (Ponegoro: CV Nata Karya, 2019), h. 50. 
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relevan, maupun penambahan terhadap data yang dirasa 

masih kurang.
21

 

b) Penyajian data merupakan sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan keputusan yang terus 

berkembang menjadi sebuah siklus dan penyajian data 

biasa dilakukan dalam sebuah matrik.
22

 

c) Penyimpulan data adalah mengambil intisari dari sajian 

data yang telah terorganisir dalam bentuk pernyataan 

kalimat yang singkat tetapi mengandung pengertian yang 

luas.
23

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas pada 

skripsi ini penulis mencoba menguraikan isi 

pembahasannya. Adapun prosedur pembahasan skripsi ini 

terdiri dari lima bab sebagai berikut : 

BAB 1  : Adalah uraian pendahuluan yang berfungsi 

sebagai pengantar dalam memahami 

pembahasan bab-bab berikut yang meliputi 

latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian. 

BAB II  : Adalah acuan teoritik yang berisikan 

tentang kajian pustaka terkait tentang 

                                                             
21Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif Teori & 

Praktik (Yogyakarta: Calpulis, 2005), h. 64 
22Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian 

Kualitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h. 64 
23Umar Sidiq dan Miftachul Choiri, Metode Penenlitian Kualitatif di Bidang 

Pendidikan (Ponegoro: CV Nata Karya, 2019), h. 51. 
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persepsi masyarakat terhadap metode 

dakwah jama‟ah tabligh.. 

BAB III    :  Adalah penyajian data lokasi tempat 

penelitian. 

BAB IV  : Adalah penyajian hasil penelitian dan 

analisis persepsi masyarakat terhadap 

metode dakwah jama‟ah tabligh di 

kelurahan sumberejo rajabasa jaya 

kecamatan rajabasa kota Bandar Lampung. 

BAB V : Adalah penutup bab terakhir dari skripsi ini 

yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Dalam bab ini, peneliti menyimpulkan : 

1. Metode dan Bentuk dakwah jama‟ah tabligh di kelurahan 

Sumberejo Rajabasa Jaya, Kecamatan Rajabasa, Kota 

Bandar Lampung 

Adapun metode dan bentuk dakwah jama‟ah tabligh 

di kelurahan sumberejo rajabasa jaya, kecamatan rajabasa 

kota Bandar Lampung adalah sebagai berikut : 

a. Metode yang digunakan  

Metode yang digunakan jama‟ah tabligh dalam 

dakwah islamiyah di kelurahan sumberejo rajabasa jaya 

adalalah sebagai berikut : 

1) Metode Lisan 

2) Metode Siroh, Suroh dan Sariroh 

3) Metode Menulis (Al-Qolam) 

b. Brntuk dakwah 

Beberapa bentuk dakwah yang diterapkan di 

kelurahan sumberejo rajabasa jaya, kecamatan rajabasa 

kota Bandar Lampung 

1) Khuruj 

2) Bayan Hidayah 

3) Musyawarah 

4) Khidmat 

5) Bayan (penjelasan) / ceramah 
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6) Jaulah (Keliling) 

7) Mudzakaroh 

8) Ta‟lim wa Taa‟lum 

9) Bayan Wabsi 

2. Persepsi Masyarakat Terhadap Metode Dakwah 

Jama‟ah Tabligh di kelurahan Sumberejo Rajabasa 

Jaya, Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung 

Keberadaan Jamaah Tabligh di Jelutung ini 

menciptakan perubahan yang baik pada diri individu 

maupun masyarakat yang ada di dalamnya. Perubahan 

tersebut dapat terlihat dari munculnya gairah untuk 

melaksanakan dasar-dasar ajaran agama Islam seperti 

sholat berjamaah di masjid, senantiasa membaca Al-

Qur‟an dan mengadakan kajian-kajian di mesjid. 

membawa dampak postif bagi masyarakat karena selain 

menghidupkan sunah-sunah nabi mereka juga mengajak 

kepada kebaikan. Secara umum, persepsi masyarakat 

terhadap eksistensi Jamaah Tabligh di kelurahan 

sumberejo banyak mendukuung eksistensi Jamaah 

Tabligh. Selama kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan 

tidak ada yang menyimpang dan tidak ada niat untuk 

memecahbelah masyarakat, maka itu sangat baik. 

Meskipun masih ada sebagian masyarakat yang belum 

menerimanya karena kesalahpahaman mereka terhadap 

kegiatan-kegiatan yang lakukan oleh Jamaah Tabligh 

 

B. SARAN 

1. Kepada para masyarakat untuk tidak langsung 

menghakimi gerakan dakwah jama‟ah tabligh yang 

berada di tengah masyarakat. 
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2. Kepada peneliti selanjutnya agar melakukan 

penelitian lebih lanjut, guna kesempurnaan karya 

ilmiah dalam penelitian ini 
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